ABSTRAK

Rika Haulina, 1212020216, 2025. Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi
Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam (Penelitian Quasi Experiment di Kelas VII SMP Bakti Nusantara
666).

Penelitian ini mengkaji penerapan pembelajaran berdiferensiasi untuk
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di kelas VII SMP Bakti Nusantara 666. Mata pelajaran PAI sering kali
dianggap kurang menarik akibat pembelajaran konvensional yang lebih berorientasi
pada guru, seperti ceramah.

Temuan utama menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi, yang
melibatkan modifikasi konten, proses, dan produk berdasarkan kesiapan, minat, dan
profil belajar siswa, dapat secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan minat
siswa terhadap mata pelajaran tersebut. Penelitian ini menekankan pentingnya
menggunakan berbagai strategi dan media pengajaran untuk memenuhi kebutuhan
belajar yang beragam, serta mengembangkan dan membuat inovasi dari
pembelajaran konvensional.

Selain itu, penelitian ini menggarisbawahi perlunya menghubungkan konten
pendidikan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga pembelajaran menjadi
lebih relevan dan dapat diterima. Dengan mengatasi faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap rendahnya minat terhadap PAI, seperti kurangnya bahan ajar
dan strategi yang tidak efektif, studi ini memberikan wawasan berharga bagi
pendidik yang ingin meningkatkan motivasi dan hasil belajar dalam pendidikan
agama.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
experiment. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, angket, dan observasi. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas,
uji normalitas, uji homogenitias, uji hipotesis dan uji n-gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Keterlaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi mencapai tingkat keberhasilan sebesar 87,5% dengan interpretasi
sangat tinggi. 2) Hasil uji hipotesis nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,001 < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Pada analisis N-Gain, kelas
eksperimen memiliki skor N-Gain 0,42 dengan interpretasi sedang. Sedangkan
kelompok kelas kontrol memiliki skor N-Gain 0,09 dengan interpretasi rendah.
Dengan demikian bisa diketahui bahwa terdapat peningkatan minat belajar siswa
setelah menggunakan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Kelas VII SMP Bakti Nusantara 666.

Secara keseluruhan, penelitian ini mendorong pergeseran menuju pendekatan
pengajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada siswa dalam Pendidikan Agama
Islam, dengan menekankan peran pembelajaran berdiferensiasi dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang lebih menarik dan efektif.
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